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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonesia dari sejarahnya mengalami beberapa kali perbaikan kurikulum mulai pada masa zaman penjajahan belanda, zaman jepang, paska kemerdekaan, Kurikulum Rencana Pelajaran Terurai 1952, Kurikulum periode 1964, Kurikulum periode 1968, Kurikulum periode 1975, Kurikulum periode 1984, Kurikulum periode 1994, Kurikulum periode 2004 (KBK), Kurikulum KTSP dan yang terbaru sekarang adalah Kurikulum 2013.

Dengan disiapkannya kurikulum 2013 ini menjadi tantangan bagi para guru (tenaga pendidik) untuk dapat menerapkan dan menyesuaikan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, guru tidak lagi dibebani dengan kewajiban membuat silabus. Silabus dan bahan ajar di buat oleh pemerintah, sedangkan guru hanya menyiapkan RPP dan media pembelajaran. Dengan perubahan yang terjadi guru memaksimalkan dalam penyusunan materi yang berkaitan, penyampaian materi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan berfikir peserta didik agar dapat membangun karakter dan emosionalnya, serta penilaian yang sesuai.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi seperti sekarang ini juga harus diikuti oleh setiap individu. Begitupun dalam dunia pendidikan, guru harus mampu dan siap menghadapi perubahan yang terjadi dilingkungannya  terutama dalam hal pendidikan. Dalam persiapan implementasi kurikulum 2013 masih banyak terjadi kekurangan yang bisa menghambat keberhasilan dari tujuan kurikulum 2013.
Penerapan kurikulum 2013 sendiri akan dimulai tahun ini. Karenanya, kepala sekolah dan guru dari sekolah yang ditetapkan untuk mengikuti pendidikan dan latihan. Namun demikian, ada berbagai kesulitan yang dihadapi, mulai dari perubahan pola kegiatan belajar mengajar di kelas dari guru mengajar dan murid belajar. Berbagai masih banyak kekurangan yang ada dalam perencanaan implementasi kurikulum. Kondisi seperti sekarang ini menunjukan bahwa pemerintah terlalu tergesa-gesa dan cenderung memaksakan adanya perubahan kurikulum tahun ini.
Dari penjelasan di atas jelas bahwa guru bersertifikasi dituntut untuk memahami tentang perencanaan pembelajaran tematik (kurikulum 2013) terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.  Oleh karena  itu, sebaiknya kepala sekolah berupaya memfasilitasi guru dengan pengetahuan yang cukup tentang pentingnya membuat perencanaan pembelajaran kurikulum 2013 seperti mengikur sertakan guru dalam kegiatan KKG, MGMP, Seminar, Pelatihan maupun dengan studi tour. Sebenarnya pemerintah telah menyediakan berbagai fasilitas, misalnya pelatihan-pelatihan tentang pembelajaran bagi guru dari setiap sekolah. Haya saja guru yang menjadi perwakilan terkadang tidak menyampaikan apa yang telah didapat kepada guru lain. Hal  ini  pun  menjadi  problem  bagi  guru  terutama  guru  yang  pernah menjadi perwakilan saat pelatihan, dengan demikian upaya kepala madrasah sangatlah penting dalam mengatasi hal-hal tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dalam hal ini adalah observer bahwa di Madrasah Ibtidaiyah  Ihyaul Islam Pajarakan Kulon masih belum sepenuhnya memahami tentang penyusunan konsep perencanaan pembelajaran tematik. Hal ini dikarenakan sudah tersedianya  buku  pedoman  guru  pada  kurikulum  2013  sehingga  guru hanya mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terdapat pada buku tersebut. Sebenarnya kurikulum 2013 dibuat oleh pemerintah untuk memperbaiki  kualitas  pendidikan  di  Indonesia,  namun  dengan  adanya buku   pedoman   guru   dalam   melaksanakan   pembelajaran   terkadang membuat guru terlena sehingga tidak mau membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon merupakan sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran tematik untuk kelas I dan kelas IV. Namun berdasarkan pendapa guru–guru di MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon belum sepenuhnya memahami dengan jelas tentang konsep perencanaan pembelajaran tematik. Maka pada kesempatan ini peneliti  ingin  meneliti  tentang “Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo
B. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian pada skripsi ini adalah 
1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo
2. Faktor pendukung dan penghambat upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat faktor pendukung dan penghambat upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo.
E. Manfaat Penelitian.

Berdasarkan tujuan penelititian di atas, maka dari hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau nilai guna, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritits
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi lebih banyak mengenai konsep perencanaan pembelajaran tematik integrative di kelas I dan IV
2. Secara Praktis
a. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan membuat kebijakan dalam konsep perencanaan pembelajaran tematik terutama di kelas I dan IV
b. Bagi guru, penelitian ini memberikan masukan dan pengalaman langsung untuk dapat melaksanakan perencanaan pembelajaran tematik pada siswa kelas rendah dengan tepat

c. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sasaran untuk memenuhi tugas akhir sekaligus menambah bekal untuk profesi guru kelak.

d. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk lebih memotivasinya dalam belajar disekolah
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan penelitan
Pendekatan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian ini berusaha memaparkan realitas yang ada tanpa memerlukan data yang berupa angka-angka  (kuantitatif)  dan  berusaha  menggambarkan  suatu  keadaan beserta segala aspeknya dalam rangka pemberian informasi sejelas-jelasnya kepada peneliti.
Menurut Nana Sudjana, penelitian kualitatif memandang kenyataan sebagai suatu yang berdimensi jamak, utuh atau merupakan kesatuan. Rancangan penelitian berkembang selama proses berlangsung.
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat mendeskripsikan makna atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya.

b. Jenis Penelitian
Jika dilihat dari lokasi sumber datanya, penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yaitu peneliti terjun ke lapangan langsung mempelajari suatu   proses   atau   penemuan   yang   terjadi   secara   alami,   mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses-proses tersebut.
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  studi  kasus  dengan  desain  studi  multi  situs.  Dalam  hal  ini,  Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan bahwa studi kasus (case study) merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan peserta didik, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu.
 Jenis penelitian ini diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari suatu kasus.
Dengan adanya studi multi situs ini diharapkan dapat mengumpulkan data-data yang diperoleh, kemudian mengolah, menganalisis dan menyimpulkannya, sehingga didapatkan pemahaman yang jelas tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo.
2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai instrumen pengumpul data. Selain itu instrumen pendukung penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Kemudian mengenai status peneliti adalah sebagai pengamat penuh serta diketahui subyek atau informan. Disamping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh Kepala MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo.
3. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian di MI. Ihyaul Islam yang terletak di Desa Pajarakan Kulon Kecamatan Pajarakan Kabupaten Proobolinggo, letaknya cukup strategis akan mempermudah lembaga MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon dalam mengembangkan diri, kemudian belum ada penelitian tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pemahaman guru sertifikasi terhadap pembelajaran tematik integratif di madrasah tersebut. 
4. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.3  Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :
a. Data Primer
Sumber data primer,  yaitu  data  yang  langsung  dikumpulkan  oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru  dan   siswa   di   MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon.
b. Data Skunder

Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti   sebagai   penunjang   dari   sumber   pertama.   Dapat juga dikatakan  data  yang  tersusun  dalam  bentuk  dokumen-dokumen.
 Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket  merupakan  sumber data sekunder.
5. Prosedur Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti menggunakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki. Metode ini merupakan metode dimana peneliti melakukan perhimpunan data atau informasi yang dilakukan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala (fenomena-fenomena) yang sedang dijadikan objek penelitian. Dalam mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.

Metode ini penulis gunakan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung ini di mana penulis langsung terjun mengamati kegiatan di MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo yang mengadakan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan secara tidak langsung, di sini penulis mengamatinya dengan cara wawancara kepada kepala Madrasah, guru, dan murid. Dengan demikian penulis akan memperoleh data lebih banyak dan valid.
b. Metode Interview/ Wawancara

Mengumpulkan data mengenai sikap dan kelakuan, pengalaman dan harapan manusia seperti dikemukakan oleh responden atas pertanyaan/pewawancara adalah dasar dari teknik wawancara. Suatu wawancara dapat disifatkan sebagai suatu proses interaksi dan komunikasi dalam sejumlah variable memainkan peranan yang penting karena kemungkinan untuk mempengaruhi dan menentukan hasil wawancara
. 

Metode ini penulis aplikasikan dengan jalan wawancara secara langsung kepada kepala sekolah, guru pengajar, serta siswa. Hal ini penulis lakukan guna memperolah data-data lengkap mengenai pelaksanaan proses belajar mengajar dan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalitas Guru, serta factor yang mendukung dan kendala-kendala dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran. 
c. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi, dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya cabang barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi peniliti meneliti benda-benda yang tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen (catatan penting) bahwa dokumen ini terutama digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat teoritis
. Dan metode dukumentasi, penulis gunakan untuk memperoleh data berupa catatan kegiatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran di MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo. Penulis gunakan untuk memperoleh data yang berupa catatan atau gambar kegiatan belajar mengajar yang dilakasanakan di MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang:

a) Kondisi Pelaksanaan Belajar Mengajar

b) Refrensi atau kurikulum

c) Evaluasi dalam pembelajaran

6. Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan dapat dikumpulkan maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Metode analisis data yang penulis pakai adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian Deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian. penelitian ini diarahkan untuk menetapkan situasi pada waktu penelitian dilakukan.

Setelah data yang dikumpulkan kemudian diadakan identifikasi dan kategorisasi data. Pada umumnya penilitian deskriptif merupakan penilitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesa. Melainkan hanya dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif ini. 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam hal ini untuk mendapatkan kriteria keabsahan data terdapat beberapa teknik antara lain :
1.  Teknik pemeriksaan derajat kepercayaan (credibility). 
Teknik ini dapat dilakukan dengan jalan :

a. Perpanjangan keikutsertaan, dimana keikutsertaan peneliti sebagai instrumen (alat) tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian, sehingga memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan demikian perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.

c. Trianggulasi, teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. Dan teknik yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan terhadap sumber-sumber lainnya.

d. Kecukupan referensi, yakni bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai patokan untuk menguji atau menilai sewaktu diadakan analisis dan interpretasi data.

2. Teknik pemeriksaan keteralihan dengan cara uraian rinci.

 Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil fokus penelitian, dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian diadakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat memahami penemuan-penemuan yang diperoleh.

3. Teknik pemeriksaan kebergantungan dengan cara auditing kebergantungan

Teknik ini tidak dapat dilaksanakan bila tidak dilengkapi dengan catatan-catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil studi. Pencatatan itu diklasifikasikan dari data mentah hingga informasi tentang pengembangan instrument sebelum auditing dilakukan agar mendapatkan persetujuan resmi antara auditor dengan auditi.

4. Teknik pemeriksaan kepastian dengan cara audit kepastian. 

 Teknik ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Auditor perlu memastikan hasil penemuan yang berasal dari data.

b. Auditor berusaha membuat keputusan secara logis, kesimpulan itu ditarik dan berasal dari data.

c. Auditor perlu melakukan penilaian terhadap derajat ketelitian jangan sampai ada kemencengan.

Auditor menelaah kegiatan peneliti dalam melaksanakan pemeriksaan keabsahan data.
8. Tahapan-Tahapan Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan/Persiapan
1) Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo adalah salah satu Madrasah yang banyak mendapatkan dukungan dan motivasi dari lingkungan sekitar.
2) Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak Madrasah)
3) Melakukan penjajakan lapang dalam rangka penyesuaian dengan MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo selaku objek penelitian 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan/Pelaksanaan
1) Mengadakan observasi langsung ke MI. Ihyaul Islam Pajarakan Kulon Probolinggo terhadap kegiatan proses belajar mengajar dengan melibatkan informan untuk memperoleh data.
2) Memasuki lapangan dengan mengamati berbagai fenomena proses pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.
c. Tahap Pelaporan
Penyusunan laporan penelitian berdasarkan hasil data yang diperoleh.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, dibagi menjadi empat bab dengan sistematika pembahasannya sebagai berikut :
BAB I merupakan pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II merupakan kajian pustaka, adapun kisi-kisi materi pembahasannya meliputi Upaya kepala sekolah, pembelajaran tematik integratif.
BAB III merupakan temuan penelitian, adapun yang termasuk dalam bab ini adalah gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi data
BAB IV  merupakan  pembahasan hasil penelitian, yang berisi analisis dan interpretasi data.
BAB V merupakan merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan dilengkapi dengan saran-saran.
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